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Penelitian ini menyajikan tinjauan literatur mengenai peran 

literasi keuangan dalam membentuk kebiasaan keuangan mahasiswa, 

dengan fokus pada bagaimana pemahaman konsep dasar keuangan 

pribadi dapat mempengaruhi perilaku pengelolaan uang di masa studi 

maupun jangka panjang. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

mahasiswa dengan tingkat literasi keuangan lebih tinggi cenderung 

memiliki perilaku finansial yang lebih terencana, seperti penganggaran 

yang konsisten, pengendalian pengeluaran, serta minimnya 

kecenderungan berutang konsumtif. Artikel ini juga membahas faktor 

yang memperkuat atau melemahkan hubungan tersebut, termasuk 

pengaruh keluarga, akses informasi digital, dan lingkungan kampus. 

Temuan dari tinjauan ini menegaskan bahwa literasi keuangan bukan 

hanya kompetensi teknis, tetapi juga fondasi penting dalam pembentukan 

karakter keuangan yang sehat sejak usia muda. 
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PENDAHULUAN 

Mahasiswa sebagai bagian dari Generasi Z sering kali berada dalam fase 

transisi yang membawa tanggung jawab finansial baru mulai dari biaya pendidikan, 

biaya hidup mandiri, hingga keperluan sosial dan gaya hidup yang dipengaruhi 

lingkungan kampus maupun media sosial. Dalam konteks ini, kemampuan 

mengelola keuangan pribadi menjadi sangat penting agar mereka mampu menjaga 

stabilitas finansial selama masa studi dan meminimalkan risiko beban utang atau 

kebiasaan konsumtif. Seiring meningkatnya akses dan penetrasi layanan keuangan 

digital termasuk dompet digital, aplikasi belanja online, dan layanan kredit instan 

tantangan dalam pengelolaan finansial bagi mahasiswa juga berubah. Banyak 

layanan membuat transaksi seakan mudah dan instan, tetapi tanpa pengetahuan 

finansial yang cukup, mahasiswa bisa terjebak dalam pengeluaran impulsif atau 

utang konsumtif. Oleh karena itu, literasi keuangan memegang peran strategis 

sebagai fondasi untuk mengembangkan kebiasaan pengelolaan uang yang sehat. 

Dalam beberapa tahun terakhir, penelitian empiris di Indonesia 

menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan mahasiswa masih berada di level 
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yang bervariasi dari moderat hingga kurang memadai. Misalnya, studi pada 

mahasiswa akuntansi di Yogyakarta menemukan bahwa rata-rata skor literasi 

keuangan berada pada kategori moderat, menunjukkan bahwa masih banyak aspek 

keuangan dasar (tabungan, pinjaman, investasi, asuransi) yang belum dipahami 

secara komprehensif. Penelitian lain mengungkap realitas yang lebih kompleks: 

meskipun mahasiswa generasi Z cenderung melek teknologi dan aktif 

menggunakan layanan keuangan digital, kemampuan membedakan antara 

kebutuhan dan keinginan seringkali lemah, sehingga konsumsi tetap terkonsentrasi 

pada gaya hidup dan pengeluaran digitalHal ini menunjukkan bahwa literasi 

keuangan bukan sekadar pengetahuan teknis, tetapi juga perlu disertai sikap dan 

kesadaran untuk mengendalikan impuls serta membuat keputusan rasional. 

Lebih jauh, penelitian kuantitatif di Sumbawa menunjukkan bahwa literasi 

keuangan bersama literasi ekonomi dan kesadaran digital memiliki efek signifikan 

terhadap pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa. Namun demikian, faktor 

konteks seperti pendapatan, akses ke layanan keuangan, serta lingkungan sosial 

turut membentuk bagaimana pengetahuan finansial diterjemahkan menjadi 

tindakan nyata. Faktor moderasi dan mediator juga semakin mendapat perhatian 

dalam literatur terkini. Sebuah studi di Surabaya dan Sidoarjo menunjukkan bahwa 

gaya hidup (lifestyle) mahasiswa dapat memoderasi dampak literasi dan 

manajemen keuangan terhadap kesiapan finansial di masa depan. Artinya: 

meskipun seseorang paham konsep keuangan, jika gaya hidup cenderung 

konsumtif, efek positif literasi bisa tereduksi.  

Konsep literasi keuangan sendiri telah berkembang tidak hanya mencakup 

pengetahuan dasar, tetapi juga pemahaman terhadap produk keuangan, kemampuan 

merencanakan keuangan, serta pengelolaan keuangan di era digital. Studi tahun 

2024 menekankan bahwa literasi keuangan modern juga melibatkan literasi digital, 

karena banyak transaksi dilakukan melalui aplikasi dan layanan keuangan berbasis 

teknologi. Kondisi tersebut mengisyaratkan bahwa intervensi literasi keuangan di 

lingkungan kampus perlu disesuaikan dengan karakteristik mahasiswa generasi Z 

yakni adaptif terhadap teknologi, sensitif terhadap gaya hidup, dan terbiasa dengan 

budaya digital. Beberapa penulis menyarankan program edukasi finansial berbasis 

digital, workshop budgeting, serta pelatihan manajemen utang sejak dini. 

Literatur menyoroti bahwa peningkatan literasi keuangan tidak hanya 

bermanfaat bagi stabilitas individu, tetapi juga dapat meningkatkan inklusi 

keuangan, memberikan dasar bagi perencanaan jangka panjang (tabungan, 

investasi, asuransi), serta memperkuat ketahanan finansial di tengah fluktuasi 

ekonomi. Berdasarkan kerangka pemikiran dan temuan empiris tersebut, artikel ini 

bermaksud mengeksplorasi secara sistematis peran literasi keuangan dalam 

membentuk kebiasaan keuangan mahasiswa, serta menggali faktor-faktor yang 

memperkuat atau melemahkan hubungan tersebut. Dengan demikian, tinjauan ini 

diharapkan memberi kontribusi pada diskursus akademik dan memberi 

rekomendasi praktis bagi institusi pendidikan dalam merancang intervensi literasi 

keuangan yang relevan dengan generasi sekarang. 

 

2. METODE 

Bagian metode dalam artikel ini dirancang untuk memberikan gambaran 

yang jelas mengenai bagaimana proses penelusuran, seleksi, dan analisis literatur 
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dilakukan sehingga hasil tinjauan memiliki dasar ilmiah yang kuat. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan tinjauan literatur naratif (narrative literature review) 

yang berfokus pada pengumpulan dan pengorganisasian temuan empiris terkait 

literasi keuangan dan kebiasaan keuangan mahasiswa dari berbagai sumber 

terpercaya. 

Pertama, proses pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran 

sistematis pada beberapa basis data ilmiah yang relevan, antara lain Google 

Scholar, DOAJ, ScienceDirect, Taylor & Francis, Emerald Insight, dan Portal 

Garuda. Penelusuran dilakukan selama periode 2020–2025 untuk memastikan 

bahwa literatur yang dianalisis mencerminkan perkembangan terbaru dalam 

penelitian mengenai literasi keuangan generasi Z dan mahasiswa. Meskipun 

demikian, beberapa literatur klasik sebelum 2020 tetap dimasukkan apabila 

memiliki kontribusi teoritis penting. 

Kedua, proses pencarian menggunakan kata kunci utama seperti financial 

literacy, student financial behavior, Gen Z financial management, digital financial 

inclusion, dan financial habits of university students. Kombinasi kata kunci 

disesuaikan menggunakan operator Boolean (“AND”, “OR”) untuk mendapatkan 

hasil pencarian yang lebih terfokus. Selain itu, artikel yang relevan ditemukan 

melalui teknik snowballing, yaitu menelusuri daftar pustaka dari artikel kunci 

untuk menemukan referensi tambahan yang penting. 

Ketiga, proses seleksi literatur mengikuti kriteria inklusi dan eksklusi yang 

telah ditetapkan. Kriteria inklusi meliputi: (1) artikel berbahasa Indonesia atau 

Inggris, (2) diterbitkan dalam jurnal akademik terakreditasi atau bereputasi, (3) 

berfokus pada variabel literasi keuangan dan perilaku keuangan mahasiswa atau 

generasi Z, dan (4) menyediakan data empiris atau kerangka teori yang dapat 

dianalisis. Kriteria eksklusi meliputi artikel yang tidak menyediakan data lengkap, 

tidak melalui proses peer review, atau tidak memiliki relevansi langsung dengan 

topik penelitian. 

Keempat, setiap artikel yang berhasil lolos seleksi dianalisis menggunakan 

pendekatan tematik. Analisis dilakukan dengan mengidentifikasi pola, kesamaan, 

perbedaan, serta hubungan antar variabel dalam penelitian sebelumnya. Pendekatan 

ini memungkinkan peneliti untuk memahami bagaimana literasi keuangan berperan 

dalam membentuk perilaku keuangan mahasiswa dari berbagai perspektif 

psikologis, sosial, digital, maupun ekonomi. 

Terakhir, integrasi temuan literatur dilakukan dengan pendekatan 

interpretatif, bukan sekadar mensintesis hasil penelitian. Dengan cara ini, tinjauan 

literatur tidak hanya memaparkan fakta, tetapi juga membangun pemahaman 

komprehensif mengenai bagaimana literasi keuangan memengaruhi kebiasaan 

keuangan mahasiswa, sekaligus mengidentifikasi celah penelitian yang dapat 

dikembangkan pada studi selanjutnya. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada bagian ini, pembahasan mengenai literasi keuangan disusun 

berdasarkan rangkuman dan sintesis dari berbagai literatur yang relevan. Seluruh 

uraian disesuaikan dengan fokus penelitian mengenai pemahaman masyarakat 

terhadap konsep keuangan dasar, perilaku keuangan, dan peran para pelaku yang 

terlibat dalam ekosistem literasi keuangan. Penyajian dibuat lebih komprehensif 
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agar memberikan gambaran menyeluruh mengenai bagaimana literasi keuangan 

berkembang serta apa saja faktor yang memengaruhinya dalam konteks modern. 

A. Pelaku Keuangan dalam Ekosistem Literasi Keuangan 

Pada ekosistem literasi keuangan, terdapat beberapa pihak yang berperan 

secara langsung maupun tidak langsung dalam memengaruhi pemahaman 

masyarakat terhadap pengelolaan keuangan. Literatur menunjukkan bahwa tingkat 

literasi keuangan seseorang tidak hanya ditentukan oleh pengetahuan individu, 

tetapi juga oleh kualitas informasi yang diberikan oleh para pelaku keuangan di 

sekitarnya. Karena itu, memahami peran mereka menjadi sangat penting untuk 

melihat bagaimana literasi keuangan terbentuk dan berkembang. 

Pelaku keuangan dapat mencakup lembaga formal seperti bank, lembaga 

pembiayaan, pemerintah, institusi pendidikan, hingga pelaku non-formal seperti 

keluarga, komunitas, dan media digital. Mereka tidak hanya menyediakan produk 

keuangan, tetapi juga memberikan edukasi, informasi, serta pengalaman praktis 

yang membentuk perilaku keuangan seseorang. Literatur terbaru banyak 

menekankan bahwa ekosistem keuangan yang sehat harus ditopang oleh pelaku-

pelaku yang aktif menjalankan peran edukatif, bukan hanya peran transaksional. 

Berikut uraian masing-masing pelaku keuangan berdasarkan sintesis 

literatur: 

1. Pemerintah dan Otoritas Regulator 

Pemerintah melalui lembaga seperti Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan 

Bank Indonesia memiliki peran dominan dalam membangun fondasi literasi 

keuangan masyarakat. Peran mereka tidak hanya berkaitan dengan regulasi, tetapi 

juga program edukasi publik yang bertujuan meningkatkan pemahaman dasar 

tentang keuangan. Literatur menunjukkan bahwa regulasi yang baik dapat 

menciptakan sistem keuangan yang lebih transparan dan ramah konsumen, 

sehingga masyarakat lebih mudah memahami risiko dan manfaat suatu produk 

keuangan. 

Selain itu, pemerintah merupakan aktor kunci dalam penyediaan kurikulum 

literasi keuangan di sekolah dan perguruan tinggi. Penyusunan kebijakan publik 

seperti kampanye “Ayo Menabung” dan program inklusi keuangan nasional 

menjadi contoh nyata bagaimana pemerintah berupaya memperkuat kemampuan 

finansial masyarakat sejak dini. 

2. Lembaga Keuangan Formal (Bank & Non-Bank) 

Bank, koperasi simpan pinjam, perusahaan pembiayaan, serta lembaga 

keuangan mikro adalah pelaku yang paling banyak berinteraksi dengan masyarakat. 

Menurut banyak literatur, lembaga-lembaga ini memiliki peran strategis dalam 

memberikan informasi langsung mengenai produk keuangan seperti tabungan, 

kredit, investasi, hingga asuransi. Lembaga keuangan dianggap sebagai sumber 

informasi yang relatif terpercaya karena didukung prosedur operasional yang jelas. 

Namun, tantangannya adalah sebagian masyarakat masih menganggap penggunaan 

lembaga keuangan formal sebagai sesuatu yang rumit atau menakutkan. Di sinilah 

perlunya pendekatan komunikatif dan edukatif dari lembaga tersebut agar 

masyarakat merasa lebih dekat dan mampu memahami produk keuangan secara 

realistis. 

3. Institusi Pendidikan (Sekolah & Perguruan Tinggi) 
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Literatur modern menekankan bahwa institusi pendidikan memiliki posisi 

sentral dalam membentuk pola pikir finansial. Sekolah dan perguruan tinggi 

menjadi tempat ideal bagi generasi muda untuk memperoleh pemahaman dasar 

mengenai menabung, meminjam, investasi, dan pengelolaan risiko. Ketika 

pendidikan keuangan diberikan sejak dini, individu cenderung memiliki perilaku 

keuangan yang lebih sehat di masa depan. Institusi pendidikan juga berperan 

mengurangi kesenjangan literasi antara kelompok berpendapatan rendah dan tinggi. 

Melalui kurikulum yang terstruktur, siswa dari berbagai latar belakang ekonomi 

dapat memperoleh pengetahuan yang sama mengenai keuangan, yang kemudian 

membantu meningkatkan inklusi keuangan nasional. 

4. Keluarga dan Lingkungan Sosial 

Keluarga sering disebut sebagai “sekolah pertama” dalam hal pengelolaan 

uang. Banyak literatur menyebut bahwa sikap seseorang terhadap uang sangat 

dipengaruhi oleh contoh yang ditunjukkan oleh orang tua dan anggota keluarga 

lainnya. Pola-pola seperti kebiasaan menabung, sikap terhadap utang, kemampuan 

membedakan kebutuhan dan keinginan, hingga gaya pengelolaan pendapatan 

seringkali terbentuk di dalam lingkungan keluarga. Selain keluarga, komunitas 

sosial seperti kelompok masyarakat, organisasi keagamaan, hingga komunitas hobi 

juga memainkan peran dalam menyebarkan informasi mengenai praktik keuangan. 

Informasi dari teman sebaya sering kali lebih mudah diterima karena dianggap lebih 

relevan dan realistis dibanding informasi formal. 

5. Media Digital dan Teknologi Keuangan (Fintech) 

Perkembangan teknologi membawa perubahan besar dalam cara 

masyarakat memahami keuangan. Media digital seperti YouTube, Instagram, 

TikTok, dan blog edukasi finansial menjadi sumber informasi utama, terutama bagi 

generasi muda. Di sisi lain, fintech seperti dompet digital, paylater, dan aplikasi 

investasi memberikan pengalaman langsung dalam menggunakan produk keuangan 

modern. 

Literatur menekankan bahwa media digital dapat menjadi pedang bermata 

dua. Di satu sisi, masyarakat mudah mengakses informasi. Di sisi lain, risiko 

misinformasi sangat tinggi. Karena itu, pelaku digital harus menyebarkan informasi 

yang akurat dan etis demi meningkatkan literasi keuangan masyarakat, bukan 

semata mengejar keuntungan. 

Tabel 1. Hubungan Pelaku Keuangan dengan Literasi Keuangan 

Pelaku Keuangan Peran Utama Kontribusi 

terhadap Literasi 

Keuangan 

Dampak terhadap Perilaku 

Keuangan Individu 

Pemerintah & 

Otoritas 

Regulator 

Penyusun 

kebijakan, 

pengawasan 

lembaga 

keuangan, 

program edukasi 

nasional 

Menyediakan 

pedoman, regulasi, 

kurikulum literasi 

keuangan, serta 

kampanye publik 

Mendorong masyarakat 

memahami hak dan kewajiban 

finansial, meningkatkan 

kepercayaan pada sistem 

keuangan formal 

Lembaga 

Keuangan Formal 

Penyedia produk 

dan layanan 

keuangan 

Memberikan 

informasi langsung 

tentang tabungan, 

Meningkatkan kemampuan 

mengelola uang, membuat 
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(Bank/Koperasi/Fi

nansial Mikro) 

kredit, investasi, dan 

risiko; edukasi 

melalui sosialisasi 

masyarakat lebih waspada 

terhadap risiko keuangan 

Institusi 

Pendidikan 

(Sekolah & 

Perguruan Tinggi) 

Penyedia 

pendidikan 

formal 

Menanamkan 

pengetahuan dasar 

keuangan melalui 

kurikulum, modul, 

seminar, dan 

penelitian 

Membentuk kebiasaan 

perencanaan keuangan sejak 

usia muda dan meningkatkan 

kemampuan pengambilan 

keputusan finansial 

Keluarga & 

Lingkungan Sosial 

Sumber 

pembelajaran 

awal mengenai 

pengelolaan 

uang 

Memberikan contoh 

praktis seperti 

menabung, mencatat 

pengeluaran, dan 

mengatur belanja 

Membentuk kebiasaan 

finansial jangka panjang dan 

memengaruhi sikap terhadap 

risiko serta konsumsi 

Media Digital & 

Fintech 

Penyedia 

informasi dan 

layanan digital 

Menyebarkan 

pengetahuan praktis 

keuangan secara 

cepat melalui konten 

digital; menyediakan 

pengalaman langsung 

mengelola keuangan 

Dapat meningkatkan literasi 

secara cepat, tetapi juga 

memicu risiko seperti 

misinformasi dan perilaku 

konsumt 

Tabel di atas menggambarkan bagaimana setiap pelaku keuangan memiliki 

kontribusi berbeda dalam membangun literasi keuangan masyarakat. Pemerintah 

memberikan pondasi regulatif, lembaga keuangan memberikan pengalaman 

praktis, institusi pendidikan menanamkan teori dan konsep dasar, keluarga 

memberikan contoh sehari-hari, dan media digital mempercepat penyebaran 

informasi. Kombinasi kelima pelaku inilah yang membentuk ekosistem literasi 

keuangan yang efektif dan komprehensif. 

. Pembahasan 

Bagian pembahasan berikut menyatukan peran pelaku keuangan dengan 

konsep-konsep literasi keuangan yang telah banyak dibahas dalam literatur. 

Penyajian dirancang agar menunjukkan hubungan sebab akibat antara kualitas 

edukasi keuangan dengan perilaku pengelolaan keuangan masyarakat. 

1. Literasi Keuangan Sebagai Fondasi Pengelolaan Finansial 

Literasi keuangan menurut berbagai literatur adalah kemampuan seseorang 

dalam memahami, mengelola, dan mengambil keputusan yang berkaitan dengan 

keuangan. Kemampuan ini mencakup tiga aspek: pengetahuan keuangan, sikap 

keuangan, dan perilaku keuangan. Ketiga aspek ini tidak dapat dipisahkan dan 

membentuk kemampuan seseorang dalam menghindari risiko finansial serta 

memanfaatkan peluang ekonomi. Ketika seseorang memiliki pemahaman yang baik 

tentang konsep dasar seperti bunga, inflasi, risiko, dan investasi, ia akan lebih 

mampu mengambil keputusan finansial yang sehat. Sebaliknya, rendahnya literasi 

keuangan biasanya berhubungan dengan perilaku konsumtif, ketidakmampuan 

mengelola utang, dan rentan terjebak penipuan atau produk keuangan berisiko 

tinggi. 

2. Hubungan Pelaku Keuangan dan Pembentukan Perilaku Finansial 
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Pelaku keuangan yang telah dijelaskan sebelumnya memiliki peran saling 

melengkapi dalam membentuk perilaku finansial. Pemerintah berfungsi sebagai 

pengatur dan penyedia program literasi, lembaga keuangan formal menyediakan 

contoh praktis penggunaan produk keuangan, keluarga membentuk kebiasaan 

dasar, dan media digital memperluas horizon pengetahuan masyarakat. 

Literatur menunjukkan bahwa keberhasilan literasi keuangan sangat 

bergantung pada sejauh mana pelaku-pelaku tersebut memberikan informasi yang 

konsisten, mudah dipahami, dan relevan. Ketika informasi hanya disampaikan dari 

satu sumber, pemahaman masyarakat cenderung sempit. Namun ketika berbagai 

pelaku terlibat secara bersamaan, literasi keuangan cenderung meningkat secara 

signifikan. 

3. Tantangan Literasi Keuangan di Era Digital 

Meskipun akses informasi semakin mudah, literatur menyebutkan adanya 

beberapa tantangan utama dalam peningkatan literasi keuangan, seperti: 

• Banjir informasi yang belum terverifikasi di media sosial 

• Produk fintech yang berkembang cepat tanpa dibarengi edukasi memadai 

• Masih rendahnya kebiasaan membaca literatur finansial formal 

• Meningkatnya godaan konsumtif akibat iklan digital dan budaya instan 

Kombinasi tantangan ini membuat masyarakat yang tidak memiliki dasar 

pengetahuan kuat seringkali mengambil keputusan finansial tanpa pertimbangan 

matang. Karena itu, peran pelaku keuangan harus diperkuat terutama dalam edukasi 

yang adaptif terhadap perkembangan teknologi. 

 

4. Peran Literasi Keuangan dalam Meningkatkan Kesejahteraan 

Banyak penelitian menyimpulkan bahwa literasi keuangan berhubungan erat 

dengan stabilitas keuangan individu. Orang dengan literasi yang baik cenderung 

mampu: 

• Mengatur pendapatan dan pengeluaran secara realistis 

• Menghindari utang konsumtif berlebihan 

• Menyusun rencana keuangan jangka panjang 

• Mengalokasikan dana untuk investasi dan dana darurat 

• Menghindari penipuan keuangan dan investasi bodong 

Dengan demikian, literasi keuangan bukan sekadar kemampuan kognitif, 

tetapi juga faktor penting dalam meningkatkan kualitas hidup dan ketahanan 

ekonomi keluarga. 

3. Kesimpulan dan Saran 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rangkuman literatur yang telah dianalisis, dapat disimpulkan 

bahwa literasi keuangan memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk 

pola dan kebiasaan pengelolaan keuangan individu. Literasi keuangan tidak hanya 

berfungsi sebagai pengetahuan dasar mengenai konsep finansial, tetapi juga 

menjadi fondasi dalam membangun perilaku keuangan yang sehat, rasional, dan 

terarah. Melalui pemahaman yang memadai mengenai manajemen pendapatan, 

pengeluaran, tabungan, investasi, dan pengelolaan risiko, individu memiliki 

peluang lebih besar untuk mencapai stabilitas ekonomi jangka panjang. 

Tinjauan literatur juga memperlihatkan bahwa pembentukan literasi 

keuangan tidak berdiri sendiri, melainkan dipengaruhi oleh berbagai pelaku 
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keuangan seperti pemerintah, lembaga keuangan, institusi pendidikan, lingkungan 

keluarga, serta media digital. Peran yang saling terhubung ini menciptakan 

ekosistem edukasi finansial yang memperkuat kemampuan masyarakat dalam 

menghadapi kompleksitas produk dan layanan keuangan modern. Meski demikian, 

tantangan literasi keuangan di era digital seperti maraknya misinformasi dan 

penetrasi fintech konsumtif menunjukkan bahwa peningkatan literasi keuangan 

harus terus dilakukan secara adaptif dan berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, literasi keuangan yang baik terbukti mendorong 

seseorang untuk membuat keputusan finansial yang lebih bijak, menghindari 

perilaku konsumtif, serta mampu menghadapi risiko keuangan secara lebih matang. 

Oleh karena itu, literasi keuangan merupakan aspek esensial yang perlu dibangun 

sejak usia dini dan diperkuat sepanjang hidup. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, terdapat beberapa saran yang dapat 

diusulkan untuk meningkatkan literasi keuangan masyarakat: 

1. Bagi Pemerintah dan Otoritas Regulator Perlu memperluas cakupan 

program edukasi keuangan melalui kebijakan yang lebih merata, terutama pada 

daerah dengan akses informasi yang terbatas. Pemerintah juga perlu memperbarui 

materi literasi keuangan agar sesuai dengan perkembangan teknologi finansial dan 

munculnya risiko-risiko baru di era digital. 

2. Bagi Lembaga Keuangan Lembaga keuangan disarankan untuk 

meningkatkan perannya sebagai sumber edukasi yang kredibel, bukan sekadar 

penyedia layanan. Program edukasi yang transparan dan mudah dipahami akan 

membantu masyarakat memahami risiko dan manfaat produk keuangan secara lebih 

realistis. 

3. Bagi Institusi Pendidikan Sekolah dan perguruan tinggi perlu memperkuat 

kurikulum literasi keuangan yang tidak hanya berfokus pada teori, tetapi juga 

praktik langsung seperti simulasi keuangan, proyek penganggaran, serta pelatihan 

dasar investasi. Pembelajaran berbasis pengalaman akan lebih efektif menanamkan 

kebiasaan keuangan yang baik. 

4. Bagi Keluarga dan Lingkungan Sosial Orang tua dan lingkungan sekitar 

perlu berperan aktif dalam memberikan contoh pengelolaan keuangan yang baik. 

Kebiasaan sederhana seperti menabung, mencatat pengeluaran, dan membedakan 

kebutuhan dari keinginan dapat menjadi pembelajaran langsung yang efektif bagi 

generasi muda. 

5. Bagi Pengguna Media Digital Masyarakat perlu lebih kritis dalam 

menerima informasi keuangan dari media sosial. Disarankan untuk selalu 

memeriksa kredibilitas sumber informasi dan menghindari keputusan keuangan 

impulsif, terutama terkait investasi berisiko tinggi atau layanan keuangan berbasis 

teknologi. 

6. Bagi Peneliti Selanjutnya Masih terdapat ruang yang luas bagi penelitian 

mengenai literasi keuangan, terutama dalam konteks penggunaan fintech, pengaruh 

media digital, dan model intervensi edukasi finansial yang paling efektif. Penelitian 

lanjutan diharapkan mampu memberikan kontribusi baru untuk memperkuat 

strategi peningkatan literasi keuangan nasional. 
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